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ABSTRAK
I Kadek Candranata Ari Pratama

RANCANG BANGUN JEMURAN DINDING OTOMATIS MENGGUNAKAN
SENSOR HUJAN (FC-37) DAN SENSOR LIGHT DEPENDENT RESISTOR

Pada umumnya masyarakat Indonesia memanfaatkan panas matahari untuk mengeringkan
pakaian yang basah. Namun pada saat cuaca tidak dapat ditentukan, menjemur pakaian
menjadi pekerjaan yang merepotkan. Dalam hal seperti ini orang akan menghabiskan waktu
dan tenaga hanya untuk menjemur dan mengangkat pakaian berulang-ulang. Bagi seseorang
yang sering berpergian akan menambah kekhawatiran dengan jemuran pakaian yang ia
tinggalkan. Salah satu cara agar pakaian dapat dijemur dengan memanfaatkan sinar matahari
adalah dengan membuat alat jemuran yang dilengkapi dengan sistem kontrol otomatis. Alat
ini dirancang untuk bekerja secara otomatis mengeluarkan pakaian saat cuaca cerah untuk
dijemur dan menarik masuk pakaian ketempat yang aman saat terjadi hujan. Jemuran pakaian
otomatis ini menggunakan Arduino Uno sebagai pengontrol utama, yang mendapatkan
masukan dari dua buah sensor hujan (Rain Drop) yang digunakan untuk mendeteksi adanya
hujan, kemudian sensor LDR (Light Dependent Resistor) yang digunakan untuk mendeteksi
adanya cahaya matahari serta aktuator sebagai penggerak jemuran. Hasi pengujian dari alat
yang sudah dirancang yaitu pembacaan nilai intesnsitas cahaya sudah sangat akurat begitu
juga dengan sesitivitas sensor hujan dalam mendeteksi air.

Kata Kunci : Jemuran Dinding Otomatis, Sensor Hujan (FC-37), LDR Sensor Light
Dependent Resistor
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ABSTRACT
I Kadek Candranata Ari Pratama

RANCANG BANGUN JEMURAN DINDING OTOMATIS MENGGUNAKAN
SENSOR HUJAN (FC-37) DAN SENSOR LIGHT DEPENDENT RESISTOR

In general, Indonesian people utilize sunlight to dry wet clothes. However, when the weather
is unpredictable, drying clothes becomes a troublesome task. In such situations, individuals
often spend time and effort repeatedly hanging and retrieving clothes. For those who
frequently travel, there is added concern about leaving clothes on the line. One solution to
ensure clothes are dried using sunlight is to create a clothesline equipped with an automatic
control system. This device is designed to operate automatically, extending the clothesline
when the weather is clear for drying and retracting it to a safe place during rain. The
automatic clothesline uses an Arduino Uno as the main controller, which receives input from
two rain sensors (Rain Drop) to detect rain and an LDR (Light Dependent Resistor) sensor
to detect sunlight, along with an actuator to move the clothesline. Testing results of the
designed system show that the light intensity readings are highly accurate and the rain sensor
is sensitive in detecting water.

Keywords: Automatic Wall-mounted Clothesline, Rain Sensor (FC-37), LDR Light
Dependent Resistor Sensor
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki dua musim yaitu musim penghujanan dan musim kemarau. Pada
saat musim kemarau, panas matahari sangat dibutuhkan untuk berbagai kebutuhan, salah
satunya untuk mengeringkan pakaian. Perkembangan teknologi saat ini dituntut kreatif dalam
segala bidang untuk meringankan kehidupan sehari-hari. Mencuci dan menjemur pakaian
adalah pekerjaan yang dilakukan oleh semua manusia dalam aktivitas kehidupan sehari-hari.
Pada sebuah keluarga yang banyak beraktifitas diluar rumah, kondisi rumah menjadi kurang
terkontrol, terutama kondisi jemuran pakaian yang berada di teras rumah. Hal tersebut
menjadi masalah jika terjadi hujan atau datangnya malam hari pada saat pemilik rumah belum
kembali ke rumah maupun adanya kesibukan lainnya.

Untuk mengatasi masalah tersebut, dirancang alat yang dapat mengendalikan jemuran,
yang dapat membuka dan menutup secara otomatis sesuai dengan intensitas sinar matahari
atau turunnya hujan. Sensor yang diperlukan pada alat pengendali jemuran otomatis adalah
sensor cahaya dan sensor hujan dimana LDR (Light Dependent Resistor) sebagai sensor
cahaya dan sensor Raindrop sebagai sensor yang mendeteksi air hujan. LDR adalah jenis
resistor yang nilai hambatannya dipengaruhi oleh cahaya. Sedangkan sensor elektroda adalah
sensor yang memanfaatkan sifat konduktansi pada suatu bahan. Penggerak dari alat ini adalah
Aktuator Hidrolik  digunakan agar dapat membuka dan menutup jemuran. Bahasa
pemrogaman C digunakan untuk mengendalikan alat secara keseluruhan, dimana code
program akan dimasukkan kedalam mikrokontroler Arduino Uno. Rancang bangun alat
jemuran otomatis dapat di aplikasikan secara mudah pada dinding rumah dan terlihat simpel
dan minimalis. Daya tarik dan dorong jemuran ini mencapai 90 kilogram maksimal.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, perumusan masalah yang ada adalah sebagai
berikut :

1. Bagaimanakah cara merancang jemuran dinding otomatis dengan menggunakan

sensor hujan ( FC-37) dan sensor Light Dependent Resistor.

2. Bagaimakanakah sistem kerja alat jemuran dinding otomatis.

Politeknik Negeri Bali I-1



1.3 Batasan Masalah

Agar penulisan tugas akhir ini sesuai dengan yang diharapkan serta terarah pada judul
dan perumusan masalah yang telah disebutkan diatas,maka penulis membatasi
permasalahan yang akan dibahas :

1. Membahas prinsip kerja dari rancang bangun jemuran dinding otomatis

menggunakan sensor hujan dan sensor LDR.

2. Merancang dan membangun rancang bangun jemuran dinding otomatis
menggunakan sensor hujan dan sensor LDR.
Sistem ini hanya menggunakan mikrokontroler Arduino Uno.

Sensor yang digunakan adalah sensor hujan (Rain Drop Sensor).

A

Sensor cahaya yang digunakan adalah LDR (Light Dependent Resistor).
6. Penggerak jemuran yang digunakan adalah Aktuator Hidrolik linier.
1.4 Tujuan
Adapun tujuan penulis melaksanakan penelitian dari perumusan masalah di atas
yaitu:
1. Dapat merancang bangun jemuran dinding otomatis menggunakan sensor hujan
(FC-37) dan sensor Light Dependent Resistor.
2. Dapat mengetahui sistem kerja alat jemuran dinding otomatis.
1.5 Manfaat
Adapun manfaat yang didapatkan pada penelitian ini yaitu :
1. Melindungi pakaian dari basah kembali akibat hujan, menjaga pakaian tetap
kering dan mencegah kerusakan atau bau lembap.
2. Menyediakan solusi menjemur yang sangat otomatis dan nyaman, mengurangi
kebutuhan intervensi manual dan memastikan hasil pengeringan yang optimal.
1.6 Sistematika Penulisan
Pada penulisan tugas akhir ini menggunakan sistematika penulisan sebagi berikut :
BAB1 PENDAHULUAN
Menguraikan tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah,

tujuan, manfaat dan sistematika penulisan tugas akhir.
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BAB 11

BAB III

BAB IV

BABV

LANDASAN TEORI
Menguraikan tentang landasan teori yang meliputi berbagai teori-teori

sebagai penunjang dan pendukung dalam penyusunan tugas akhir.

METODOLOGI PENELITIAN
Menguraikan tentang gambaran perencanaan yang akan menjelaskan
keseluruhan tentang gambar control yang akan dibuat, tahap pengerjaan, serta

metodologi yang digunakan dalam tugas akhir.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Menguraikan tentang pengujian dan analisa dari proses percobaan alat
jemuran dinding otomatis menggunakan sensor fujuan FC-37 dan sensor
cahaya light dependent resistor, yang sudah selesai dirancang dan juga

prosedur operasi dari alat yang dibuat.

PENUTUP
Menguraikan tentang penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran tentang

instalasi dan pengembangan lebih lanjung tugas akhir ini.
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5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil pembuatan Rancang Bangun Jemuran dinding Otomatis Menggunakan

Sensor Hujan (Fc-37) Dan Sensor Light Dependent Resistor dan hasil pengukuran.

1.

Untuk merancang jemuran dinding otomatis dengan sensor Light Dependent Resistor
(LDR), langkah pertama adalah menghubungkan sensor hujan FC-37 ke Arduino
Uno, dengan pin VCC ke 5V, pin GND ke GND, dan pin OUT ke salah satu pin
analog Arduino seperti AQ. Sensor LDR dihubungkan dengan satu kakinya ke 5V dan
kaki lainnya ke pin analog seperti A1, yang terhubung ke GND. Relay module, yang
mengendalikan aktuator, disambungkan dengan pin VCC ke 5V Arduino, pin GND
ke GND, dan pin INI serta IN2 ke pin digital Arduino seperti D2 dan D3 untuk
mengatur aktuator masuk dan keluar. Modul driver motor BTS7690 dihubungkan ke
pin input dari relay dan output ke motor. Program pada Arduino akan membaca data
dari sensor hujan dan LDR, lalu mengendalikan relay untuk menggerakkan aktuator
sesuai kondisi lingkungan. Dengan cara ini, jemuran akan otomatis bergerak masuk
saat hujan atau kondisi gelap terdeteksi, dan bergerak keluar saat cahaya terdeteksi
dan hujan berhenti, memastikan penyesuaian posisi jemuran yang efisien sesuai
kondisi cuaca dan pencahayaan.

Sistem otomatis ini dirancang untuk mengendalikan posisi aktuator berdasarkan
kondisi lingkungan dengan memanfaatkan sensor cahaya dan sensor hujan yang
terhubung ke Arduino Uno. Ketika sensor cahaya (LDR) mendeteksi kondisi gelap
dengan intensitas lux di bawah 200, sinyal dikirim ke Arduino Uno, yang kemudian
mengaktifkan kumparan relay 1. Aktivasi relay ini menyebabkan modul driver motor
BTS7690 menggerakkan aktuator untuk masuk. Sebaliknya, jika sensor cahaya
mendeteksi adanya cahaya, sinyal dikirim untuk mengaktifkan kumparan relay 2,
yang memicu modul driver motor untuk menggerakkan aktuator keluar. Selain itu,
sensor hujan yang menggunakan prinsip konduktif mengukur perubahan

konduktivitas akibat air hujan. Ketika hujan terdeteksi, sinyal dari sensor
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mengaktifkan kumparan relay 1 untuk membuat aktuator masuk, dan saat hujan
berhenti, sinyal akan mengaktifkan kumparan relay 2 untuk menggerakkan aktuator
keluar. Sistem ini secara keseluruhan secara otomatis menyesuaikan posisi aktuator
berdasarkan deteksi cahaya dan hujan, memastikan respons yang sesuai terhadap

perubahan kondisi lingkungan.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan kepada Bangun Jemuran dinding Otomatis
Menggunakan Sensor Hujan (Fc-37) Dan Sensor Light Dependent Resistor.
1. Sumber daya dapat menggunakan cell surya yang di pasang pada atap dari rancang
Bangun Jemuran dinding Otomatis ini.
2. Perlu menambahkan sistem control jarak jauh agar pemakai jemuran otomatis ini
dapat mengoperasikan dari jarak jauh Ketika pengguna menjemur pakaian yang tidak

tahan terhadap panas berlebih atau bahan yang mudah rusak.
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